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INTISARI

PATMALASARI, E., 2013. UJI AKTIVITAS SALEP EKSTRAK ETANOL
DAUN SIRIH MERAH (Piper crocatum Ruiz & Pav) SEBAGAI
PENYEMBUH LUKA PADA PUNGGUNG KELINCI NEW ZEALAND
WHITE, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Luka adalah rusaknya kulit dan gangguan jaringan-jaringan yang berada di
dalamnya, seperti pembuluh darah, saraf, otot, selaput tulang dan kadang-kadang
tulang itu sendiri. Masyarakat mulai beralih menggunakan bahan-bahan dari alam.
Tanaman sirih merah berpotensi untuk dikembangkan sebagai penyembuh luka
karena terdapat kandungan kimia seperti saponin, alkaloid dan tanin. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui aktivitas dan konsentrasi yang paling baik dari
salep ekstrak etanol daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) sebagai
penyembuh luka pada punggung kelinci.

Metode yang digunakan yaitu metode maserasi dengan pelarut etanol 70%
sehingga didapat ekstrak etanol daun sirih merah. Formula salep daun sirih merah
dibuat dari 3 kg daun sirih merah dengan konsentrasi 12,5%, 25% dan 50% yang
dicampur dengan basis masing-masing yang digunakan untuk uji penyembuh
luka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula salep ekstrak etanol daun
sirth merah memiliki aktivitas sebagai penyembuh luka, dan pada konsentrasi
50% menunjukkan hasil yang lebih efektif jika dilihat berdasarkan makroskopis
terhadap panjang penyembuhan luka. Secara statistik, kontrol negatif dan FI tidak
berbeda nyata, FI dan FIlI tidak berbeda nyata dan FIII menunjukkan hasil yang
berbeda nyata dengan semua kelompok perlakuan.

Kata kunci : penyembuh luka, salep, sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav)

Xiv



ABSTRACT

PATMALASARI, E., 2013. ACTIVITY TEST OF RED BETEL (Piper
crocatum Ruiz & Pav) LEAVES ETHANOL EXTRACT OINTMENT AS
WOUND HEALER ON NEW ZEALAND WHITE RABBIT BACK, THESIS,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Wound is the destruction of skin and tissue disorders that are in it, such as
blood vessels, nerves, muscles, bone membranes and sometimes the bone it self.
People are starting to switch using materials from nature. Red betel planth as the
potential to be developed as wound healer due to the chemical constituents such
as saponins, alkaloids and tannins. The aim of the study was to find out the
activity and the best concentration of red betel (Piper crocatum Ruiz & Pav)
leaves ethanol extract ointment as wound healer on rabbit back.

The method used to get red betel ethanol extract was maceration with
ethanol 70% solvent. The formula of red betel leaf oinment was made of 3 kg red
betel leaves with concentration of 12.5%, 25% and 50%, which is mixed with
each base which used for healing wounds.

The result of the study showed that red betel leaves ethanol extract
ointment had the activity as wound healer, and at 50% concentration showed more
effective results as seen macroscopically on the length of the wound healing.
Statistically, there is no significant difference between the negative control and FI,
Fl and FII, and FI1I showed significant difference with all treatment groups.

Keywords: wound healing, ointment, red betel (Piper crocatum Ruiz & Pav)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Obat dan pengobatan tradisional sudah ada di Indonesia, jauh sebelum
pelayanan kesehatan formal dengan obat-obatan modernnya dikenal masyarakat.
Pengobatan tradisional dengan memanfaatkan tumbuhan berkhasiat merupakan
pengobatan yang dimanfaatkan dan diakui masyarakat dunia, yang menandai
kesadaran untuk kembali kealam (back to nature) adalah untuk mencapai
kesehatan yang optimal dan untuk mengatasi berbagai penyakit secara alami
(Hembing2000).

Keberadaan pengobatan tradisional Indonesia saat ini dikhawatirkan
hilang karena pengobatan tradisional yang dianggap kuno, tidak ilmiah, tidak
rasional, kampungan, primitif karena tidak dilakukan uji Kklinis. Peranan
pengobatan tradisional lebih dapat ditingkatkan, perlu didorong upaya
pengenalan, penelitian, pengujian, pengembangan khasiat dankeamanan suatu
tumbuhan berkhasiat obat.

Dewasa ini, penelitian tentang tumbuhan obat, sudah berkembang pesat
baik di dalam maupun luar negeri. Penelitian yang berkembang, terutama dalam
segi farmakologi maupun fitokimianya berdasarkan indikasi tumbuhan obat yang

telah digunakan sebagian besar masyarakat dengan khasiat yang sudah teruji



secara empiris. Hasil penelitian tersebut tentunya lebih mementapkan para
pengguna tumbuhan obat akan khasiat dan penggunaannya.

Tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional dan berpotensi untuk
dikembangkan adalah sirih merah. Sirih merah dapat menyembuhkan berbagai
penyakit, seperti diabetes militus, hepatitis, batu ginjal, menurunkan kolesterol,
mencegah stroke, asam urat, hipertensi, keputihan, maag, kelelahan, nyeri sendi,
kanker tertentu dan memperhalus kulit (Agoes 2010).

Kandungan sirih merah yang telah diketahui adalah flavonoid, saponin,
tanin, minyak atsiri, hidroksikavicol, kavicol, kavibetol, allylprokatekol,
karvakrol, eugenol, terpena dan fenil propada (Hariana 2008). Daun sirih merah
memiliki manfaat yang sangat luas sebagai bahan obat karena banyaknya
kandungan zat/senyawa kimia bermanfaat. Senyawa flavonoid berguna sebagai
antimikroba, antivirus, antijamur, antioksidan, serta menghambat tumor. Saponin
dapat memacu pembentukan kolagen, yaitu protein struktur yang berperan dalam
proses penyembuhan luka (Robinson 1995). Penelitian ini menggunakan pelarut
etanol 70% sebagai pelarut karena lebih selektif, kapang maupun kuman sulit
tumbuh dalam etanol 70%, tidak beracun, netral, absorbsinya baik.

Luka adalah rusaknya kulit dan gangguan jaringan-jaringan yang berada di
dalamnya, seperti pembuluh darah, saraf, otot, selaput tulang dan kadang-kadang
tulang itu sendiri. Apabila terjadi luka dan diabaikan, maka dapat terjadi infeksi.
Mikroorganisme yang ada di sekeliling luka dapat masuk ke dalam tubuh
sehingga kulit, jaringan pengikat, otot, saraf, pembuluh darah, tendon, dan selaput

tulang dapat dijangkitinya (Syarfati et al 2011).



Isolasi daun sirih merah menggunakan metode maserasi. Metode maserasi
merupakan cara penyarian yang sederhana, yang dilakukan dengan cara
merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari selama beberapa hari pada
temperatur kamar terlindung dari cahaya. Metode maserasi digunakan untuk
menyari simplisia yang mengandung komponen kimia yang mudah larut dalam
cairan penyari. Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adalah cara
pengerjaan dan peralatan yang digunakan sederhana, senyawa dapat tersari semua
tanpa merusak senyawa yang tidak tahan terhadap pemanasan. Kerugian cara
maserasi adalah pengerjaannya lama dan penyariannya kurang sempurna
(Gunawan 2008). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Wibawati (2011)
terhadap aktivitas antimikroba ekstrak daun sirih merah terhadap waktu
kesembuhan luka infeksi menunjukkan hasil daun sirih merah meningkatkan

waktu kesembuhan luka infeksi dengan konsentrasi 12,5 %.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

Pertama, apakah salep ekstrak etanol daun sirih merah (Piper crocatum
Ruiz & Pav) dapat menyembuhkan luka baru pada punggung kelinci jantan New
Zealand White.

Kedua, pada konsentrasi berapakah salep ekstrak etanol daun sirih merah
(Piper crocatum Ruiz & Pav) mempunyai efek penyembuh luka yang paling baik

pada punggung kelinci jantan New Zealand White.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah pertama, untuk mengetahui aktivitas salep
ekstrak etanol daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) sebagai penyembuh
luka pada punggung kelinci.
Kedua, dapat diketahui konsentrasi salep ekstrak etanol daun sirih merah
(Piper crocatum Ruiz & Pav) yang paling baik menyembuhkan luka pada

punggung kelinci.

D. Kegunaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi
pengembangan tanaman obat Indonesia dalam usaha meningkatkan daya guna
tanaman obat sebagai obat di Indonesia. Khususnya tanaman sirih merah (Piper

crocatum Ruiz & Pav) yang berkhasiat sebagai penyembuh luka.



